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Abstract. This research aimed to note the
abundance and diversity of Gastropode
on natural mangrove forest at Kuri
beach, Nisombalia village-Maros regency.
This research conducted by line transect
method which was arallel to coastline.
The location of sampling had been taken
on four stations. Each station comprises
of 3 plots sized 1 x 1 metre. The obtained
species were identified based on
morphological characteristic. The index
of diversity and abundance were
analyzed with Simpson formula. The
result of this study revealed 18 species of
8 families gained from 418 species of

Gastropode, which were comprise of
Telescopium  telescopium,  Cerithidea
djadjaransis, Tylomeliana toradjarum,

Cerithidea cingulata, Littorina scabra,
Terebralia sulcata, Cassais semigranosa,

Rhinclavis vertagus, Hemifusus
ternatarus, Pseudovertagus aluco,
Cerithium litteratum, Sphaerassiminea

miniata, Cassidula aurisfelis, Cypraea
tigris, Strombus luhuanus, Cancellaria
scalata. Index of dominance (D) for each
station respectively 39, 0.15, 0,22 and
0.27. While the index of diversity (D’)
were respectively gained 0.61, 0.85, 0.78
and 0.73. The highest presentation of
abundance was Littorina scabra (16 %)
while the lowest presentation (0.2 %)
obtained by Murex trapa, Cypraea tigris,
Tylomeliana toradjarum and Hemifusus
ternatanus.

Keywords: Gastropode, Mangrove, Index
of Diversity, Index of Abundance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah kelimpahan dan
keanekaragaman spesies gastropoda pada kawasan hutan mangrove alami di
daerah Pantai Kuri Desa Nisombalia Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.
Penelitian ini menggunakan metode transek garis line tegak lurus terhadap garis
pantai. Lokasi pengambilan sampel terbagi menjadi empat stasiun dimana setiap
stasiun terdiri atas 3 plot ukuran 1x1 meter. Spesies yang diperoleh selanjutnya
diindentifikasi berdasrkan karakteristik morfologis. Indeks keanekaragaman dan
kelimpahan spesies dianalisis menggunakan rumus Simpson. Hasil penelitian
menunjukkan dari 418 spesies yang diperoleh dapat diklasifikasikan menjadi 18
spesies dari 8 famili. Spesies yang diperoleh yakni Telescopium telescopium,
Cerithidea djadjaransis, Tylomeliana toradjarum, Cerithidea cingulata, Littorina
scabra, Terebralia sulcata, Cassais semigranosa, Rhinclavis vertagus, Hemifusus
ternatarus, Pseudovertagus aluco, Cerithium litteratum, Sphaerassiminea
miniata, Cassidula aurisfelis, Cypraea tigris, Strombus luhuanus, Cancellaria
scalata. Indeks Dominansi (D) untuk setiap stasiun berturut-turut yakni, 0.39,
0.15, 0,22 dan 0.27. Sedangkan untuk indeks keanekaragaman (D’) untuk setiap
stasiun berturut-turut yakni, 0.61, 085, 0.78 dan 0.73. untuk persentasi
kelimpahan tertinggi yakni Littorina scabra (16 %), sedangkan untuk nilai
kelimpahan terendah yakni 0,2 persen yakni pada spesies Murex trapa, Cypraea
tigris, Tylomeliana toradjarum dan Hemifusus ternatanus.

Kata Kkunci: gastropoda, mangrove, indeks keanekaragaman,
kelimpahan, pantai kuri Maros.

indeks

Pendahuluan

Salah satu kelompok fauna avertebrata sebagai penghuni
ekosistem mangrove adalah filum moluska yang didominasi
oleh gastropoda dan bivalvia. Gastropoda merupakan salah
satu sumber daya hayati non-ikan yang mempunyai
keanekaragaman tinggi pada ekosistem mangrove.
Gastropoda berasosiasi pada ekosistem mangrove sebagai
habitat hidupnya yaitu sebagai tempat berlindung, memijah
dan sebagai daerah mencari makan untuk kelangsungan
hidupnya (Nontji, 2007).

Gastropoda hidup disubstrat untuk menentukan pola
hidup, ketiadaan dan tipe organisme. Ukuran sangat
berpengaruh dalam menentukan kemampuan gastropoda
menahan sirkulasi air. Bahan organik dan tekstur sedimen
sangat menentukan keberadaan dari gastropoda. Tekstur
sedimen atau substrat pasir dasar merupakan tempat untuk
menempel dan merayap atau berjalan, sedangkan bahan
organik merupakan sumber makanannya. Berdasarkan
ukuran butiran pada daerah pantai maka dibedakan menjadi
tiga tipe yaitu pantai berpasir, pantai berbatu dan pantai
berlumpur. Ukuran butiran sangat menentukan bermacam-
macam spesies. Makin besar butiran, makin besar volume
ruang intertitial, makin besar pula organisme intertitial yang
dapat mendiami tempat itu (Nybaken, 1982).
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Hutan mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat penting
sebagai sumber makanan bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya. Gastropoda yang berada
pada hutan mangrove berperan penting dalam struktur rantai makanan yaitu dalam proses
dekomposisi serasah dan mineralisasi materi organik terutama yang bersifat herbivor. Dengan kata
lain gastropoda berkedudukan sebagai pencacah daun-daun menjadi bagian-bagian kecil yang
kemudian akan dilanjutkan proses dekomposisi oleh mikroorganisme Gastropoda relatif menetap
pada habitatnya karena pergerakannya yang sangat terbatas. Gastropoda biasanya hidup
menempel pada akar, batang mangrove dan pada permukaan tanah. Kelimpahan dan distribusi
gastropoda dipengaruhi oleh lingkungan habitatnya, ketersediaan makanan, pemangsaan, dan juga
kompetisi (Arief, 2003 dalam Sirante, 2011).

Penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman gastropoda di daerah pantai Kuri Kabupaten
Maros karena saat ini belum ada data mengenai keanekaragaman gastropoda di daerah ini. Masalah
minimnya penelitian mengenai gastropoda pada pantai Kuri Kabupaten Maros, maka saya
melakukan penelitian tersebut, pantai Kuri adalah pantai yang memiliki potensi sebagai pusat
kunjungan wisata bahari karena selain berpasir putih juga dapat dilakukan kegiatan-kegiatan laut
seperti berenang, menyelam, berjemur, dan memancing. Penelitian ini lahir karena kurangnya data
jumlah populasi, kepadatan, dan jenis-jenis mengenai biota laut khususnya gastropoda yang berada
di Pantai Kuri Kabupaten Maros.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, penelitian ini menggambarkan objek
penelitian dan menghitung jumlah kelimpahan dan keanekaragaman spesies gastropoda pada
lokasi yang ditentukan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai dengan Juli 2014 di kawasan hutan
mangrove Kelurahan Kuri Desa Nisombali, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu termometer, pH meter, salinometer, kamera, alat tulis menulis
berupa pensil 2B, buku tulis, karet penghapus. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu spesimen gastropoda, kantong plastik, label, alkohol 70%, aquadest, air laut.

Prosedur Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam prosedur penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu:
1. Tahap persiapan
Observasi lapangan yang dilakukan untuk mendapat gambaran kondisi umum lokasi penelitian
sekaligus untuk menentukan daerah pengambilan sampel.
2. TahapPengumpulanData
Sebelum pengambilan sampel pada tiap-tiap transek pengamatan, dilakukan pengukuran
parameter lingkungan dilakukan secara insitu. Sebelum semua jenis gastropoda dalam plot
diambil, terlebih dahulu diukur suhu, salinitas, dan pH air.
Hasil Penelitian

1. Parameter Lingkungan Perairan

Berdasarkan parameter lingkungan perairan kawasan Pantai Kuri, Kabupaten Marusu,
Kecamatan Maros dapat dilihat pada tabel 1. Data pada tabel 1. menunjukkan hasil pengamatan
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yang dilakukan di pantai kuri pengukuran parameter lingkungan meliputi titik kordinat, pH,
suhu dan salinitas disemua transek pengamatan.

Tabel 1. Parameter lingkungan perairan

Faktor abiotik Lokasi pengamatan
Stasiun I Stasiun I1 Stasiun II1 Stasiun IV
Titik kordinat 5°00.818” S 5°01.021” S 5°04439” S 5°03.728” S
119°31.666" E 119°30.593” E | 119°28.773” E | 119°27.703” E
pH 7,833 7,690 7,414 7,754
Suhu (C°) 28,7 29,1 28,5 28,4
Salinitas (%o) 29,8 29,3 22,4 20,5

Identifikasi Spesies Gastropoda

Pada tabel 2 menunjukkan klasifikasi dari spesies kelas gastropoda yang terdapat di pantai
kuri, dimana terdapat 8 familia dari 18 spesies gastropoda yang berhasil diidentifikasi yaitu,
familia Muricidae, Potamididae, Littorinaceae, Cassidae, Cerithidae, Cypraeidae, Littorina,
Strombidae.

Tabel 2. Klasifikasi spesies dari kelas gastropoda yang terdapatdi pantai kuri

Filum Classis Ordo Familia Species
Mollusca Gastropoda Neogastropoda Muricidae Murex trapa
Mesogastropoda | Potamididae | Telescopium telescopoium
Cerithidea djadjaransis
Tylomeliana toradjarum
Cerithidea cingulata
Littorinaceae | Littorina scabra
Terebralia sulcata
Cassidae Cassais semigranosa
Mollusca Gastropoda Certhidaea Rhinclavis vertagus
Hemifusus ternatarus
Pseudovertagus aluco
Cerithium litteratum
Assimineidae | Sphaerassiminea miniata
Ellomiidae Cassidula aurisfelis
Melanogaster Cypraeidae Cypraea tigris
Strombidae Strombus luhuanus
Cansellaridae | Cancellaria scalata
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Tabel 3. Indeks Keanekaragaman gastropoda antar stasiun padalokasi penelitian

No. Jenis Stasiun | Stasiun [ Stasiun | Stasiun Jumlah
1 11 111 IV individu
1 | Murex trapa 1 0 0 0 1
2 | Telecospium telecospium 16 13 25 4 58
3 | Cerithidea djadjarensis 0 18 20 0 38
4 | Battillaria minima 0 5 7 9 21
5 | Pseudovertagus aluco 0 2 0 0 2
6 Cypraea tigris 0 1 0 0 1
7 | Cancellaria scalata 0 19 14 30 63
8 | Littorina sp 0 17 4 21 42
9 Tylomeliana toradjarum 0 0 1 0 1
10 | Assimenia brevicula 28 0 17 0 45
11 | Strombu luhuanus 0 1 0 2 3
12 | Cerithium litteratum 0 12 0 0 12
13 | Hemifusus ternatanus 0 1 0 0 1
14 | Littorina scabra 26 23 14 6 69
15 | Rhinclavis vertagus 0 2 0 0 2
16 | species x 0 7 2 8 17
17 | Cassis semigranosa 0 10 9 9 28
18 | Cassidula aurisfelis 0 15 0 20 35
Total seluruh individu (N) 71 146 113 109 418
Total spesies (ni) 4 15 10 9
Indeks dominansi (D) 0,39 0,15 0,22 0,27
Indeks keanekaragaman (D) 0,61 0,85 0,78 0,73

3. Perbandingan persentase kelimpahan untuk seluruh spesies
Analisis lanjutan menujukkan perbendaan kelimpahan yang tidak terlalu berbeda hanya
beberapa spesies yang menunjukkan persentase kelimpahan yang tinggi, khusus nya untuk
Littorina scabra yang memiliki nilai kelimpahan tertinggi yakni 16 persen. Data selengkapnya
disajikan pada Tabel 4. di bawah ini.

Tabel 4. Hasil pengamatan kelimpahan gastropoda

No. Jenis Kelimpahan (%)
1 Murex trapa 0,2
2 Telecospium telecospium 13
3 Cerithidea djadjarensis 9
4 Battillaria minima 5
5 Pseudovertagus aluco 0,4
6 Cypraea tigris 0,2
7 Cancellaria scalata 15
8 Littorina sp 10
9 Tylomeliana toradjarum 0,2
10 Assimenia brevicula 11
11 Strombus luhuanus 0,7
12 Cerithium litteratum 2,8
13 Hemifusus ternatanus 0,2
14 Littorina scabra 16
15 Rhinclavis vertagus 0,4
16 species x 4
17 Cassis semigranosa 6
18 Cassidula aurisfelis 7
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Pembahasan

Penelitian ini mengamati tentang keanekaragaman dan kelimpahan gastropoda di pantai Kuri
Desa Nisombalia. Desa Nisombalia merupakan salah satu tempat penelitian yang terletak dibagian
kabupaten Maros, yang mana salah satu yang termasuk tak berpenghuni atau jauh dari pemukiman
masyarakat sehingga dari segi ekosistem merupakan tempat yang habitatnya dalam hal ini hutan
mangrove, bisa dikatakan masih alami bagi organisme yang hidup di dalamnya. Selain hutan
mangrove, ekosistem pesisir lain yang ditemukan di Desa Nisombalia yaitu gastropoda dan lain
sebagainya. Sedangkan jenis substrat yang ditemukan meliputi lumpur, pasir berlumpur, pasir dan
pasir bercampur patahan karang dan barbatu dengan karakteristik garis pantai landai.

Pada penelitian ini digunakan metode line transek (transek garis). Lokasi pengambilan sampel
dibagi menjadi 4 titik stasiun pengamatan dan pada tiap-tiap stasiun dibagi menjadi 3 sub stasiun
menggunakan kuadran 1x1 m dimana pada masing-masing stasiun ditarik garis transek sejauh 100
m. Letak stasiun I yaitu di dekat pemukiman, stasiun II dan IV di dekat tambak dan stasiun III di
dekat dermaga. Di mana jenis-jenis gastropoda yang kami temukan di lokasi pengamatan sebanyak
8 famili dan 18 spesies yaitu Telescopium telescopium, Cerithidea djadjaransis, Tylomeliana
toradjarum, Cerithidea cingulata, Littorina scabra, Terebralia sulcata, Cassais semigranosa,
Rhinclavis vertagus, Hemifusus ternatarus, Pseudovertagus aluco, Cerithium litteratum,
Sphaerassiminea miniata, Cassidula aurisfelis, Cypraea tigris, Strombus luhuanus, Cancellaria scalata.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ada beberapa jenis Gastropoda yang merupakan
gastropoda asli ekosistem mangrove yaitu jenis Telescopium-telescopium dan Terebralia sulcata.
Dimana mereka lebih menyukai permukaan yang berlumpur atau daerah dengan genangan air yang
cukup luas (Kusrini, 2000). Jenis-jenis gastropoda Tylomeliana toradjarum, Hemifusus ternatarus,
dan Cypraea tigris. Ditemukan sedikit di semua stasiun. Nento (2012) menjelaskan bahwa banyak
atau tidaknya Gastropoda dilokasi penelitian, dimungkinkan berhubungan dengan kondisi substrat
atau tempat hidup dari masing-masing spesies.

Hasil pengamatan tentang indeks keanekaragamana gastropoda yang di temukan pada lokasi
pengamatan yaitu di mana berdasarkan pengamatan kami bahwa indeks keanekaragaman tertinggi
terdapat pada stasiun Il dengan indeks keanekaragaman 0,84, selanjutnya stasiun III indeks
keanekaragamannya 0,78, stasiun IV indeks keanekaragamannya 0,7 dan stasiun I indeks
keanekaragamannya 0,6, semua indeks keanekaragaman tersebut masuk kategori sedang.
Perbandingan indeks keanekaragaman antar stasiun dapat dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman gastropoda di desa Nisombalia masuk
dalam kategori tingkat keanekaragaman sedang,

Odum (1996) menjelaskan bahwa keanekaragaman identik dengan Kkestabilan suatu
eksosistem, yaitu jika keanekaragaman suatu eksositem relatif tinggi maka kondisi eksosistem
tersebut cenderung stabil. Lingkungan ekosistem yang memiliki gangguan keanekaragaman
cenderung sedang, pada kasus lingkungan ekosistem yang tecemar keanekaragaman cenderung
rendah.

Rendahnya indeks keanekaragaman pada stasiun I dan III mungkin diakibatkan oleh banyaknya
aktifitas masyarakat disekitar stasiun tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa disekitar
stasiun tersebut ada kegiatan pertambakan, dan perumahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Heddy
dan Kurniati (1996) bahwa keanekaragaman rendah menandakan ekosistem mengalami tekanan
atau kondisinya menurun.

Hasil pengamatan yang kami dapatkan mengenai indeks kelimpahan gastropoda yang kami
peroleh di lokasi pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4 Dimana nilai gastropoda yang memiliki
indeks kelimpahan tertinggi yaitu Cansellaria scalata dengan nilai 16% dan yang terendah Murex
trapa, Cypraea tigris, dan Hemifusus ternatarus denga nilai 0,2%. Dari hasil yang diperoleh dapat
dilihat bahwa jenis Cansellaria scalata lebih melimpah dibandingkan jenis gastropoda lainnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rangan (2000), suatu spesies dinyatakan melimpah apabila ditemukan
individunya dalam jumlah yang sangat banyak dibandingkan dengan individu dari spesies lainnya.

Untuk hasil Pengukuran kondisi lingkungan berupa salinitas, pH, dan suhu, dilakukan
bersamaan dengan pengambilan sampel. Hasil dari pengukuran masing-masing kondisi lingkungan
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dapat dilihat pada Tabel 1 Dimana Salinitas merupakan nilai yang menunjukan banyaknya
kandungan garam-garam mineral yang menyusun suatu perairan yang ikut mempengaruhi
kehidupan Moluska (Gastropoda) pada hutan mangrove (Nybakken, 1992). Tinggi dan rendahnya
salinitas yang diperoleh dipengaruhi oleh kondisi cuaca pada saat pengukuran.

pH air memegang peranan penting di perairan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan
organisme yang berada diperairan tersebut (Nybakken, 1992). Hasil pengukuran pH air pada lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa stasiun pengamatan yang memiliki nilai pH air
tertinggi terdapat pada stasiun I yaitu 7,833 dan yang kedua tertinggi stasiun IV yaitu 7,754
kemudian stasiun II yaitu 7,690 dan yang terendah terdapat pada stasiun III yaitu 7,414. Kisaran
pH air untuk kehidupan Gastropoda dari hasil yang diperoleh pada pengukuran masih dikatakan
layak untuk kehidupan Gastropoda di ekosistem mangrove. Gasper (1990) dalam Odum (1996)
menjelaskan bahwa Gastropoda membutuhkan pH air antara 6,5 - 8,5 untuk kelangsungan hidup
dan reproduksi.

Pengukuran terhadap parameter lingkungan dilakukan secara in situ bersamaan dengan waktu
pengambilan sampel gastropoda. Hasil pengukuran parameter lingkungan perairan pada saat
penelitian meliputi pengukuran suhu, pH, dan salinitas diukur pada tiap-tiap transek, dari hasil
pengukuran suhu di pesisir pantai pada transek 1 berkisar 28, transek 2 berkisar 29, transek 3 dan
4 berkisar 28. Adanya perbedaan suhu pada setiap transek (Tabel 4.2) diduga karena waktu
pengukuran suhu yang berbeda. Kisaran suhu di lokasi perairan tersebut merupakan kisaran
normal untuk daerah tropis. Kondisi ini disebabkan cuaca cerah/panas dan daerah tersebut lapang
tidak adanya penutupan tumbuhan mangrove sehingga matahari melepaskan panasnya dengan
sempurna. Suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam mengatur kehidupan organisme
perairan. Clark (1974) dalam Dewiyanti (2004) menyatakan keberadaan suatu spesies dan keadaan
seluruh kehidupan suatu komunitas cenderung bervariasi dengan berubahnya suhu. Suhu perairan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi distribusi suatu organisme. Keberadaan
jenis dan keadaan seluruh kehidupan komunitas pantai cenderung bervariasi dengan berubahnya
suhu (Rangan, 1996) . Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Hutabarat dan Evans (1995) yang
menyatakan bahwa suhu di perairan merupakan salah satu faktor penting bagi kehidupan
organisme didalamnya, karena suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme maupun
perkembangbiakkan. Secara ekologis perubahan suhu menyebabkan perbedaan komposisi dan
kelimpahan gastropoda.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ditemukan 17 spesies gastropoda
yaitu Murex trapa, Telescopium telescopium, Cerithium alveolum, Pseudovertagus aluco, Certhium
litteratum, Rhinoclavis aspera, Rhinoclavis vertagus, Cerithidea djadjarensis, strombus luhuanus,
cypraea tigris, littorina scabra, yang tergolong dalam 8 familia yaitu Cerithidaea, Strombidae,
Cypraeidae, Littorinidaea. (2) Indeks keanekaragaman untuk stasiun I, II, III dan IV berturut-turut
adalah 0.61; 0,85; 0,78 dan 0.73. Nilai index kelimpahan untuk seluruh spesies menunjukkan nilai
kelimpahan tertinggi dimiliki oleh Littorina scabra yakni 16%, sedangkan yang terendah pada
empat spesies yakni Murex trapa, Cypraea tigris, Tylomeliana toradjarum dan Hemifusus ternatanus
dengan nilai kelimpahan 0,2 %.
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